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Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimana potensi agribisnis sapi 
potong pada subsistem hulu, subsistem usaha tani, subsistem pemasaran dan 
subsistem jasa penunjang. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan instrumen pendukung kuesioner survey yang dilanjutkan dengan wawancara 
mendalam. Penentuan jumlah sampel menggunakan tabel Sugiono, yang berjumlah 
44 orang, dengan tingkat kepercayaan pada taraf 95 %. Hasil penelitian yaitu usaha 
sapi potong di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo memiliki potensi agribisnis 
untuk dikembangkan pada subsistem hulu: potensi pakan jerami padi yang sudah 
dimanfaatkan sebesar 22,72% dan belum dimanfaatkan sebesar 77,27%; subsistem 
usahatani: potensi produktivitas jumlah bibit yang sudah dihasilkan sebesar 54,88% 
dan belum dihasilkan sebesar 45,12%; subsistem pemasaran: potensi permintaan 
pasar yang sudah dimanfaatkan sebesar 4,17% dan belum dimanfaatkan sebesar 
95,83%; subsitem jasa penunjang: potensi jasa pinjaman perbankan yang sudah 
dimanfaatkan 1,98% dan belum dimanfaatkan 98,02%, potensi jasa inseminasi buatan 
yang sudah dimanfaatkan sebesar 22,27% dan belum dimanfaatkan 72,72%.     
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The purpose of this research is to determine how potential of agribusiness 
beef cattle on the upper, farming, marketing and supporting service subsystem. The 
method of this research uses quantitative approach with the questionnaire support 
instruments survey are followed by interviews. Determination of the total examples 
use Sugiono’s table, which total forty four people with believing grade level 95%. 
The result of the research is the business of by cattle in Majauleng district – Wajo 
regency has a potential of agribusiness for developing upper subsystem potential of 
rice stables which beenneed 22,72% and have not been used 77,27%. Subsystem or 
farming been business the total. Potential of productivity seed which have been 
produced 54,88% and which have not been produced 45,12%. Potential of marketing 
subsystem the potential of the marketing request which have been used 4,17% and 
have not been used 95,83%. Supporting service - credit potential banking which have 
been used 1.98% and have not been used 98,02%. Potential service of artificial 
insemination which have been used 22,27% and have not been used 72,72%   
 








A. Latar Belakang    
Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian, 
kehutanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Kondisi alam tersebut 
memberikan peluang bagi sebagian besar masyarakat Indonesia untuk melakukan 
kegiatan usaha di bidang pertanian maupun yang berkaitan dengan pertanian. 
Pertanian merupakan salah satu kegiatan paling mendasar bagimanusia, karena semua 
orang perlu makan setiap hari. Pengembangan usaha agribisnis menjadi pilihan yang 
sangat strategis dan penting sejalan dengan upaya pemerintah dalam mengembangkan 
sumber-sumber pertumbuhan ekonomi baru di luar minyak dan gas. Menurut 
Soekartawi (2010) agribisnis adalah usaha dalam bidang pertanian, baik mulai dari 
produksi, pengolahan, pemasaran dan kegiatan lain yang berkaitan.  
Peningkatan ekonomi masyarakat dan pertambahan penduduk disertai dengan 
peningkatan kesadaran tentang nilai-nilai gizi, menyebabkan peningkatan 
permintaan akan produk asal ternak meningkat dengan sangat pesat. Namun, 
peningkatan konsumsi protein hewani yang membaik ini belum dapat diantisipasi 
dengan suplai protein asal ternak yang memadai. Pada kenyataannya sumber daging 
di Indonesia berasal dari daging ayam (62%), daging sapi dan kerbau (25%), dan 
sisanya berasal dari aneka ternak lainnya (Bamualim et al. 2007). Suplai protein asal 
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ternak terutama daging sapi yang dihasilkan secara domestik belum mampu 
memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat, sehingga kebijakan impor daging dan 
sapi hidup masih diberlakukan. Kebutuhan konsumsi daging masyarakat Indonesia 
baru mencapai 6,5 kg/kapita/tahun, yang berasal dari daging sapi hanya sebesar 1,7 
kg/kapita/tahun (Ditjennak, 2009). 
Ternak sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber daya 
penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 
penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. Sebab seekor sapi atau kelompok 
ternak sapi bisa menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama sebagai bahan 
makanan berupa daging (Rianto dan Purbowati, 2009). Pengembangan sapi potong 
secara ekstensifikasi menitik beratkan pada peningkatan populasi ternak yang 
didukung oleh pengadaan dan peningkatan mutu bibit, penanggulangan penyakit, 
penyuluhan dan pembinaan usaha, bantuan perkreditan, pengadaan dan peningkatan 
mutu pakan, dan pemasaran. 
Usaha ternak sapi sudah saatnya dijadikan usaha pokok, karena permintaan 
sapi potong terus mengalami peningkatan selain itu pemeliharaan yang mudah, tidak 
begitu berisiko akibat penyakit dibandingkan unggas dan merupakan salah satu jenis 
ternak yang akrab dengan sistem usaha tani di pedesaan. Hampir setiap rumah tangga 
memelihara sapi.  Sebagian dari mereka menjadikan sebagai salah satu sumber 
penghasilan keluarga. Saat ini pemeliharaan sapi bukan hanya di pedesaan, tetapi 
sudah menyebar ke berbagai tempat karena semakin banyaknya peternak sapi yang 
muncul disebabkan oleh permintaan daging sapi yang terus mengalami peningkatan. 
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Di daerah pedesaan, ternak sapi biasanya dipelihara secara tradisional dengan sistem 
pemeliharaan dilepas di padang pengembalaan sepanjang hari.  
Pada agribisnis peternakan sapi potong di Indonesia, pangsa pasar sapi potong 
saat ini didominasi dari sapi impor. Hal ini disebabkan karena Indonesia belum 
mampu memenuhi kebutuhan daging nasional. Di tahun 2014 kebutuhan daging 
secara nasional sejumlah 593.516 ton sedangkan kemampuan produksi sapi potong 
secara nasional sejumlah 435.086 ton, maka untuk memenuhi kebutuhan daging 
dilakukan impor daging sebanyak 133.139 ton dan pada tahun 2015 kebutuhan 
daging secara nasional sejumlah 653.982 ton sedangkan kemampuan produksi sapi 
potong secara nasioanal sejumlah 416.090 ton, maka untuk memenuhi kebutuhan 
daging dilakukan impor sebanyak 82.300 ton (BPS dan Ditjen PKH, 2014). Hal ini 
merupakan peluang yang patut dimanfaatkan, oleh karena itu pemanfaatan potensi 
atau sumber daya ternak perlu ditingkatkan guna memenuhi kebutuhan pasar sapi 
potong.   
Kabupaten Wajo merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Sulawesi 
Selatan yang mengalami peningkatan populasi sapi potong. Populasi sapi potngnya 
dalam kurung waktu 3 tahun terakhir yaitu 2013 sebanyak 76.941 ekor; 2014 
sebanyak 89.858 ekor; 2015 sebanyak 100.913 ekor. Berdasarkan data tersebut 
terlihat bahwa terjadi peningkatan populasi pada tahun 2013 – 2014 sebanyak 12.917 
ekor; 2014 – 2015 sebanyak 11.055 ekor (Dinas Pertanian Kabupaten Wajo, 2016). 
Sehingga diperoleh rata-rata peningkatan sebanyak 11.986 ekor. Olehnya itu, 
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populasi sapi potong dalam kurung waktu 2013 – 2015 di Kabupaten Wajo 
mengalami peningkatan produksi.  
Di Kabupaten Wajo terdapat 14 Kecamatan yaitu; Sajoanging, Pinrang, 
Takkalalla, Bola, Sabbamparu, Tempe, Maniampajo, Gilireng, Kera, Pitung Panua, 
Pammana, Majauleng, Belawa dan Tanasitolo. Dari ke-14 kecamatan tersebut, ada 3 
Kecamatan yang tingkat populasi sapi potongnya lebih tinggi dibandingkan 
Kecamatan lainnya yaitu kecamatan; Majauleng, Takkalalla dan Bola. Hal ini 
disebabkan rata-rata peningkatan populasinya tinggi yaitu di Kecamatan Majauleng 
sebesar 16.164 ekor, Kecamatan Takkalalla sebesar 16.479 ekor dan Kecamatan Bola 
sebanyak 11.619 ekor. Diantar ke-3 Kecamatan ini, ternyata Kecamatan Majauleng 
populasi sapi potongnya mengalami peningkatan tertinggi yaitu 17.996 ekor yang 
terdiri dari 4.751 ekor sapi jantan dan 13.247 ekor sapi betina.  
Berdasarkan uraian sebelumnya menunjukkan bahwa populasi sapi potongnya 
di Kecamatan Majauleng cenderung mengalami peningkatan, olehnya itu peneliti 
melakukan kajian yang berjudul “Potensi Agribisnis Sapi Potong di Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka rumusan masalah pada dalam penelitian 
ini adalah bagaimana “Potensi Agribisnis Sapi Potong di Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo”. Dari rumusan masalah tersebut, maka dibuatlah pertanyaan 
penelitian yaitu bagaimana potensi agribisnis sapi potong pada subsistem hulu, 






C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana potensi 
agribisnis sapi potong pada subsistem hulu, subsistem usaha tani, subsistem 
pemasaran dan subsistem jasa penunjang. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti dan akademisi: sebagai bahan informasi dalam pengembangan sapi 
potong berdasarkan potensi yang dimiliki. 
2. Bagi peternak dan pedagang: sebagai bahan informasi potensi pemasaran sapi 
potong yang dimiliki. 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 
1. Ronald, (2008). Prospek Pengembangan Usaha Ternak Kambing Di 
Kabupaten Karo (Studi Kasus: Desa Gurukinayan, Kecamatan Payung, 
Kabupaten Karo), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) ketersediaan input 
untuk usaha ternak kambing di daerah penelitian, (2) penerapan teknologi pada usaha 
ternak kambing, (3) seberapa besar kontribusi pendapatan dari usaha ternak kambing 
terhadap pendapatan keluarga, (4) kelayakan usaha  ternak kambing, (5) strategi 
pengembangan ternak kambing di masa yang akan datang.  Metode penentuan daerah 
penelitian ditentukan secara purposive. Populasi dari penelitian ini adalah petani 
sekaligus peternak kambing dengan jumlah respoden 30 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor produksi tersedia dan dapat diperoleh dengan mudah di 
daerah penelitian yaitu lahan, bahan kandang, modal, peralatan, tenaga kerja dan 
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bibit. Tidak ada penggunaan teknologi dalam pakan dan obat-obatan yang digunakan 
untuk usaha ternak, usaha kambing memberikan kesempatan kerja bagi keluarga 
khususnya bagi kepala rumah tangga serta usaha ternak kambing di Desa 
Gurukinayan  mempunyai prospek dan layak untuk dikembangkan. 
2. Sultan, (2015). Strategi Peningkatan Populasi Sapi Potong di Kecamatan 
Lamuru Kabupaten Bone, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) faktor-
faktor strategis apakah yang berpengaruh dalam peningkatan populasi sapi potong di 
Kecamatan Lamuru Kab. Bone, (2)strategi yang efektif untuk peningkatan populasi 
sapi potong di Kecamatan Lamuru Kab. Bone.Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 5.519 peternak dengan jumlah sampel sebanyak 80 orangyang terdiri dari 
peternak, pedagang dan pengambil kebijakan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor-faktor internal dan eksternal mempengaruhi peningkatan dan pengembangan 
populasi sapi potong di Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone. Dukungan faktor 
internal meliputi, kekuatan: Skala usaha, Jumlah ternak yang dipelihara >3-4 ekor 
Ternak: Induk ternak sendiri. Kelemahan: Skala usaha, Peternak secara umum 
beternak sebagai usaha sambilan. Permodalan, Keterbatasan modal. Pengetahuan 
peternak, Aplikasi pengetahuan bidang peternakan masih kurang. Sedangkan dari 
faktor eksternal meliputi, Peluang: Kondisi pasar, permintaan sapi potong yang terus 
meningkat. Kebijakan dan program pemerintah, kebijakan dan program pemerintah 
yang bermanfaat dan mendukung peningkatan populasi sapi potong. Sarana dan 
prasarana yang memadai/mencukupi. Kondisi Lingkungan, kasus pencurian ternak 
sapi jarang terjadi. Kelembagaan. Kegiatan dan peranan anggota kelompok yang 
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aktif. Daya dukung SDA (Sumber Daya Alam). Ancaman: penggunaan teknologi, 
minim pengetahuan penggunaan teknologi. 
E. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Agribisnis sapi potong adalah bisnis ataupun usaha dalam bidang pertanian 
khususnya sapi potong yang nantinya dapat memberi keuntungan. Hal ini 
dapat diukur dalam Rupiah 
2. Sapi adalah ternak ruminansia yang dapat digunakan sebagai ternak penghasil 
daging, susu dan kerja. 
3. Sapi potong adalah sapi lokal dan cross breed yang dipelihara untuk diambil 
dagingnya. 
4. Peternak adalah orang yang membudidayakan ternak sapi. 
5. Subsistem agribisnis hulu sapi potong adalah susbsistem yang berkaitan 
dengan pengadaan sarana produksi usaha sapi potong. 
6. Subsistem jasa penunjang sapi potong adalah subsistem yg berkaitan dengan 
kegiatan penggunaan saran pada usaha sapi potong 
7. Subsistem agribisnis pemasaran  sapi potong adalah susbsistem  yang 
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan untuk memperlancar pemasaran usaha 
sapi potong 
8. Subsistem jasa penunjang sapi potong adalah subsistem yang menyediakan 
jasa terhadap usaha sapi potong. 
9. Kabupaten wajo adalah salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi Selatan 









A. Potensi Agribisnis Peternakan 
Potensi adalah kekuatan yang mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan. Kata potensi itu berasal dari bahasa Inggris yaitu potency, Potential 
dan potentiality, yang mana dari ketiga kata tersebut memiliki arti tersendiri. 
Katapotency memiliki arti kekuatan, terutama kekuatan yang tersembunyi. Kemudian 
kata potential memiliki arti yang ditandai oleh potensi, mempunyai kemampuan 
terpendam untuk menampilkan atau bertindak dalam beberapa hal, terutama hal yang 
mencakup bakat atau intelegensia. Sedangkan kata potentiality mempunyai arti sifat 
yang mempunyai bakat terpendam, atau kekuatan bertindak dalam sikap yang pasti di 
masa mendatang (Anshari, 1996). 
 Agribisnis adalah bisnis berbasis usaha pertanian atau bidang lain yang 
mendukungnya, baik di sektor hulu maupun di hilir. Penyebutan "hulu" dan "hilir" 
mengacu pada pandangan pokok bahwa agribisnis bekerja pada rantai sektor pangan 
(food supply chain). Agribisnis, dengan perkataan lain, adalah cara pandang ekonomi 
bagi usaha penyediaan pangan (Desmond, 2009). 
Menurut Arsyad, dkk (1985) dalam Soekartawi (2003) mengemukakan, 
bahwa agribisnis adalah suatu kesatuan kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau 
keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan hasil dan pemasaran yang ada 
hubungannya dengan pertanian dalam arti luas. Pertanian dalam arti luas adalah 
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kegiatan yang menunjang kegiatan pertanian dan kegiatan usaha yang ditunjang oleh 








Gambar 1. Bagan Agribisnis 
(Sumber: Soekartawi 2003) 
 
Konsep agribisnis memandang suatu usaha pertanian termasuk peternakan 
secara menyeluruh (holistik), mulai dari subsistem penyediaan saran produksi, 
produksi pengolahan hingga pemasaran. Menurut Syafa’at, dkk. (2003), konsep 
agribisnis atau strategi pembangunan system agribisnis mempunyai ciri antara lain: 1) 
berbasis pada penggunaan keragaman sumber daya yang ada di masing-masing 
daerah (domestic resource based), 2) akomodatif terhadap kualitas sumber daya 
manusia yang beragam dan tidak terlalu mengandalkan impor dan pinjaman luar 
negeri yang besar, 3) berorientasi ekspor selain memanfaatkan pasar domestic, dan 4) 
bersifat multifungsi, yaitu mampu meberikan dampak ganda yang besar dan luas. 
Pembangunan pertanian dan peternakan berdasarkan konsep agribisnis perlu 











Kegiatan usaha yang 
menggunakan hasil 







system yang terintegrasi secara vertical dalam satu kesatuan manajemen, dan kedua 
menciptakan perusahaan-perusahaan agribisnis yang efisien pada setiap subsistem. 
Jika hal ini dapat terwujud maka daya saing produk peternakan (daging, susu, dan 
telur) akan meningkat, terutama dalam menghadapi pasar global (Ilham, 2003). 
Agribisnis sapi potong diartikan sebagai suatu kegiatan usaha yang menangani 
berbagai aspek siklus produksi secara seimbang dalam suatu paket kebijakan yang 
utuh melalui pengelolaan pengadaan, penyediaan, dan penyaluran sarana produksi 
kegiatan budidaya, pengelolaan pemasaran dengan melibatkan semua pemangku 
kepentingan, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang seimbang dan 
proporsinarl bagi kedua pihak (petani peternak dan perusahaan swasta) (Djla Logawa 
dan Pembudy dalam Mersyah 2005). 
Menurut Sutawi (2002), bahwa ada beberapa pandangan dan defenisi 
agribisnis yang secara umum sudah dianggap tepat antara lain: 
 Suatu kesatuan kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari 
mata rantai produksi, pengolahan hasil,dan pemasaran yang ada hubungannya 
dengan pertanian dalam arti luas yaitu kegiatan usaha yang menunjang kegiatan 
pertanian dan kegiatan usaha yang ditunjang oleh kegiatan-kegiatan pertanian 
 Sebuah sistem kegiatan yang meliputi 3 komponen defarminput sector, 
defarming sector dan de product marketing sector. 
Dengan demikian agribisnis peternakan adalah semua kegiatan peternakan, 
yang dimulai dari subsistem penyediaan sarana produksi ternak, proses produksi 
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(budidaya) ternak, penanganan pasca panen, pengolahan dan sub sistem 










Gambar 2. Bagan Agribisnis 
(Sumber: Sutawi, 2012) 
Menurut Saragih (2001), bahwa agribisnis adalah suatu sistem, yang sangat 
berbeda dengan paradigma lama yaitu hanya berorientasi terbatas pada 
pengembangan subsistem uasahatani/ternak saja, melainkan membangun ekonomi 
berbasis peternakan adalah membangun keseluruhan subsistem agribisnis secara 
simultan dan terintegrasi vertikal mulai dari hulu hingga hilir. Subsistem agribisnis 
peternakan mencakup 4 (empat) subsistem, yaitu: 1) subsistem agribisnis hulu 
peternakan (uptream agribusiness) yaitu kegiatan ekonomi  yang menghasilkan 
sapronak (industri pembibitan, pakan, obat-obatan/vaksin, peralatan dan lain-lain)      
2) subsistem usaha/budidaya peternakan (on-farm agribusiness) yaitu kegiatan 
Subsistem pengadaan 











ekonomi yang menggunakan sapronak untuk menghasilkan komoditi peternakan 
primer, 3) subsistem agribisnis hilir peternakan (downstream agribusiness) yaitu 
kegiatan ekonomi yang mengolah komoditas peternakan primer menjadi produk 
olahan (industri pengolahan: daging, susu, telur, kulit, industri restoran dan 
makanan/food service industries serta perdagangannya), 4) subsistem penunjang 
(supporting institution) yaitu kegiatan ekonomi yang menyediakan jasa yang 
dibutuhkan oleh ke tiga subsistem lainnya seperti transportasi, penyuluhan dan 
pendidikan, penelitian dan pengembangan, perbankan, kebijakan pemerintah 
(anggaran pembangunan, harga input dan output, pemasaran dan perdagangan, dan 
SDM). Diantara subsistem agribisnis tersebut yang mempunyai nilai tambah yang 
terkecil adalah subsitem agribisnis budidaya. Oleh karena itu, peternak rakyat yang 
berada pada subsistem budidaya akan selalu menerima pendapatan yang relatif kecil. 
Sehingga kehidupan ekonominya tidak mengalami perubahan yang sangat berarti. 
Menurut Pasaribu (2012), mata rantai agribisnis peternakan terdiri dari lima 
rangkaian kegiatan ekonomi: 
1. Subsistem Agribisnis Hulu 
Subsistem agribisnis hulu (praproduksi), yaitu kegiatan ekonomi yang 
menghasilkan (agroindustri hulu) dan perdagangan sarana produksi ternak (bibit, 
pakan, obat-obatan, peralatan pelengkap). Subsistem agribisnis hulu menyangkut 
kegiatan pengadaan dan penyaluran sarana produksi ternak yang pada prinsipnya 
mencakup kegiatan: perencanaan dan pengolahan dari sarana produksi ternak, 
teknologi, sumberdaya, agar penyediaan sarana produksi ternak memenuhi kriteria-
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kriteria: tepat waktu, tepat jumlah, tepat jenis, tepat mutu, tepat produk. Terjangkau 
oleh daya beli. 
2. Subsistem Usahatani Ternak  
Subsistem usaha produksi usahatani (budidaya), yaitu kegiatan budidaya yang 
menghasilkan produk primer (daging, susu, telur konsumsi). Subsistem usahatani atau 
proses produksi mencakup kegiatan pembinaan dan pengembangan usahatani ternak 
dalam meningkatkan produksi utama ternak. 
Menurut Departemen Pertanian (2007), dalam subsistem budidaya yang 
dibutuhkan petani adalah lokasi usaha (agroklimat), ketersediaan tenaga kerja, 
komoditas (unggulan), tehnologi (penguasaan teknologi), skala/luasan usaha, usaha 
secara individu, kelompok, manajemen, peralatan, dan 4 (empat)  tepat, yaitu tepat 
waktu, tepat tempat, dan tepat jumlah. Untuk melaksanakan kegiatan pada subsitem 
budidaya dibutuhkan faktor pendorong perkembangan usaha. Menurut AAK (1982), 
perkembangan usaha sapi perah dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong. Faktor 
pendorong tersebut adalah: (1) faktor ekonomis, karena usaha ternak sapi perah 
cukup memberikan keuntungan, usaha sapi perah memberikan hasil ikutan berupa 
tenaga, pupuk, dan hasil sapi afkir; (2) bimbingan dan motivasi (usaha sapi perah 
menyangkut breeding, feeding, serta manajemen, usaha ini tidak mudah sebab 
memerlukan penanganan yang tekun, cermat, dan skill yang memadai); (3) 
penyediaan makanan dan bibit (limbah pertanian seperti limbah tanaman pangan, 




3. Subsistem Agribisnis Hilir 
Subsistem agribisnis hilir (pasca produksi), yaitu kegiatan ekonomi yang 
mengolah produk primer menjadi produk olahan. Lingkup kegiatan subsistem 
penanganan atau pengolahan hasi usaha tani ternak, tidak hanya aktivitas pengolahan 
sederhana di tingkat petani ternak, namun menyangkut keseluruhan kegiatan mulai 
dari penanganan pasca panen sampai pada tingkat pengolahan lanjutan, dengan 
maksud untuk menambah added value (nilai tambah) dari produksi utama tersebut. 
Pengolahan hasil diklasifikasikan atas empat hasil kegiatan (transportasi) 
yaitu: (1) Grading/pengklasan; (2) Penggilingan, pencampuran; (3) kegiatan 
pemasakan, pengalengan, pasteurisasi; (4) kegiatan perubahan kimia dan tekstur 
(Departemen Pertanian, 2007). Dalam proses tersebut, elemen atau faktor-faktor yang 
di butuhkan dalam subsistem pengolahan hasil adalah: (l) Lokasi (dekat dengan bahan 
baku, dekat dengan pasar, iklim tenaga kerja atau upah, produktivitas, ketersediaan 
tenaga kerja yang berkualitas, pajak dan insentif); (2) Layout pabrik 
(tata letak mesin dan peralatan); (3) Bahan baku; (4) modal (peralatan); (5) Mutu 
(kualitas) dan tingkat kompetitif produk; (6) Informasi (ketepatan teknologi): (7) 
keberlanjutan usaha; (8) Manajemen; (9) Energi. 
4. Subsistem Pemasaran Produk 
Pemasaran adalah proses penyaluran barang-barang dari produsen sampai ke 
konsumen. Produsen bertindak sebagai mata rantai yang pertama, sedangkan 
konsumen sebagai mata rantai terakhir. Subsistem pemasaran mencakup pemasaran 
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hasil-hasil usahatani ternak dan pengelolaan produk ternak untuk memenuhi 
permintaan pasar.  
Konsep pemasara terdiri dari empat pilar yaitu pasar sasaran, kebutuhan 
pelanggan, pemasaran terpadu atau integrasi, dan kemampuan menghasilkan laba. 
Perusahaan akan berhasil secara gemilang bila mereka secara cermat memilih 
sejumlah pasar sasarannya dan mempersiapkan program pemasaran yang dirancang 
sesuai dengan kebutuhan pelanggan untuk masing-masing pasar yang dituju. Bila di 
suatu perusahaan bekerjasama untuk melayani kebutuhan pelanggan, maka akan 
dihasilkan pemasaran terpadu, sedangkan tujuan akhir konsep pemasaran membantu 
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan menghasilkan laba melalui 
kepuasan pelanggan (Tjiptono, 2001). 
Proses pemasaran komoditas/produk ternak mengandung beberapa fungsi 
yang harus dipahami oleh produsen atau lembaga pemasaran lain yang terkait, 
seringkali fungsi-fungsi pemasaran tersebut dapat menimbulkan permasalahan, 
apabila tidak ditangani secara baik dan benar. 
Fungsi-fungsi pemasaran komoditas/produk ternak 
 Pembelian dan pengumpulan. 








 Informasi pasar. 
Pemasaran mempunyai kegiatan dan proses yang diperlukan yang disebut 
dengan fungsi pemasaran. Menurut Sigit dalam Sunyoto (2012), fungsi pemasaran 
dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) yaitu: 1) fungsi pertukaran; 2) fungsi penyediaan 
fisik; 3) fungsi fasilitas. Fungsi pertukaran meliputi pembeli dan penjual. Pembelian 
(buying) adalah proses atau kegiatan mencari penjual. Sedangkan penjual (selling) 
adalah lawan dari pembelian. Didalam pembelian dan penjualan terjadi tawar 
menawar, membentuk harga dan penyerahan kepemilikan. 
Lebih lanjut Sunyoto (2012), mengemukakan fungsi penyediaan fisik, 
meliputi: (1) transportasi, adalah proses pemindahan barang dari tempat yang satu 
ketempat yang lain, tentu menggunakan cara/alat yang digunakan. Proses ini 
menciptakan kegunaaan tempat (place utility). (2) Penggudangan (storage) adalah 
kegiatan penyimpanan barang sejak selesai diproduksi atau dibeli sampai saat dipakai 
atau dijual. Proses ini menciptakan kegunaan waktu (time utility). (3) Fungsi fasilitas 
terdiri dari: Standarisasi (masuk standar yang mana (inspection) menjeniskan barang 
dalam kelompok-kelompok standar yang ditentukan/sorting kedua kegiatan ini 
disebut grading, pembelanjaan (financing), didalam kegiatan pembelian, 
penggudangan, standarisasi, diperlukan uang atau dana yang disebut fungsi keuangan, 
penanggulangan resiko, dalam proses pemasaran terdapat banyak resiko seperti 
hilang, turun harga dan sebagainya, penerangan pasar (market information), termasuk 
dalam fungsi penerangan pasar yaitu pengumpulan data dan penafsiran.  
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Pemasaran membutuhkan strategi bersaing yaitu membagi-bagi pasar tersebut 
ke dalam segmen-segmen berdasarkan kondisi psikografis, demografis, geografis, dan 
behavior tertentu. Segmentasi geografi, perusahaan menyesuaikan bauran 
pemasarannya agar cocok dengan daerah-daerah yang berbeda seperti negara, 
provinsi, kota desa dan lain-lain. Segmentasi demograpi, fokus kelompok-kekopok 
berdasarkan variabel demografi seperti usia, jenis kelamin, agama, besar kecilnya 
keluarga, siklus kehidupan keluarga, penghasilan, pekerjaan, pendidikan, ras, 
kebangsaan dan kelas sosial. Segmentasi psikografi, fokus pada kelompok-kelompok 
yang berbeda terhapap pola orang menjalani hidup dan menggunakan waktu dan uang 
(gaya hidup). Segmentasi behavioristik, yang mencakup jangkauan situasi pemakaian, 
loyalitas, manfaat, dan situasi pemakaian. 
Targeting, setelah perusahaan mampu mengindentifikasi segmen pasar, maka 
dilakukan proses pemilihan segmen pasar disebut dengan targeting (target pasar). 
Kemudian dilanjutkan dengan positioning yaitu suatu upaya membangun kesan di 
benak konsumen bahwa perusahaan kita layak dipercaya dan kompeten. Posisioning 
dapat disimpulkan bahwa “tingkat kepuasan antara konsumen yang membeli 
(mengeluarkan uang) sebanding dengan produk yang didapat ditinjau dari segi rasa, 
harga, kemasan, cara penyajian dan sebagainya”. 
Setelah diketahui target pasar yang akan dimasuki maka diperlukan taktik. 
Taktik yaitu menjawab bagaimana melakukan produk. Dalam pemasaran dikenal 
dengan marketing mix (bauran pemasaran) yaitu: product, promotion, 
place/distribution, and price (produk, promosi, tempat/distribusi, dan harga.  Setelah 
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marketing mix, selanjutnya perusahaan juga harus menyusun strategi selling-nya 
dengan menciptakan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Value (nilai) terdiri 
dari merek ( label merek, label kualitas, label dieskriptif). Merek adalah "payung" 
yang merepresentasikan produk atau layanan. Merek merupakan cerminan value yang 
perusahaan berikan kepada pelanggan. Selanjutnya, perusahaan juga harus 
membangun konsep service. Komponen terakhir dari sembilan elemen pemasaran 
adalah proses. Pembenahan proses ini diarahkan untuk menciptakan kualitas sebaik 
mungkin, biaya serendah mungkin, dan waktu penyampaian secepat mungkin. 
Landscape yang harus dihadapi perusahaan (Company) dalam marketing ada tiga 
yang dikenal dengan 3 C: yaitu (Customer (pelanggan), Competitor (pesaing), 
Change (perubahan). Customer paling penting untuk dimengerti, karena merupakan 
pihak yang harus dilayani dan dipuaskan. Setelah itu baru competitor supaya kita bisa 
membuat strategi pelayanan yang jitu. Akhirnya change, supaya kita bisa 
mengantisipasi perubahan yang akan terjadi pada customer dan competitior. 
5. Subsistem jasa penunjang peternakan 
Subsistem jasa penunjang peternakan, yaitu lembaga yang menyediakan jasa 
bagi ketiga subsistem peternakan seperti transportasi, perbankan, penelitian dan 
pengembangan, penyuluhan dan layanan informasi agribisnis, kebijakan pemerintah, 




Menurut Sarpytono (2013), subsistem jasa yang dibutuhkan petani adalah 
ketersediaan transportasi, penyuluhan dan pendidikan, penelitian dan pengembangan, 
perkreditan/perbankan, kebijakan pemerintah (anggaran pembangunan, harga input 
dan output, pemasaran dan perdagangan, dan peningkatan sumber daya manusia).  
Ditinjau dari kelima subsistem agribisnis yang telah diuraikan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengembangan agribisnis adalah rangkaian kegiatan mulai 
dari pabrik dan distribusi produk (input), kegiatan budidaya/produksi pertanian dalam 
arti luas, pengolahan, pemasaran, serta distribusi komoditi pertanian. Rangkaian 
kegiatan ini membentuk sistem. Apabila salah satu subsistemnya tidak berfungsi 
maka akan berdampak kepada subsistem lainnya.Mata rantai agribisnis peternakan 











Gambar 3. Bagan Sistem Agribisnis  
(Sumber: Pasaribu, 2012) 
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Ditinjau dari kelima subsistem agribisnis yang telah diuraikan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengembangan agribisnis adalah rangkaian kegiatan mulai 
dari pabrik dan distribusi produk (input), kegiatan budidaya/produksi pertanian dalam 
arti luas, pengolahan, pemasaran, serta distribusi komoditi pertanian. Rangkaian 
kegiatan ini membentuk sistem. Apabila salah satu subsistemnya tidak berfungsi 
maka akan berdampak kepada subsistem lainnya (Pasaribu 2012). Di dalam sistem 
agribisnis peternakan, subsistem agribisnis hulu dan hilir jauh lebih banyak 
memperoleh nilai tambahan dibandingkan dengan agribisnis subsistem budidaya 
(usahatani). Bandingkan pendapatan peternakan sapi perah dengan pabrik pengolahan 
susu, peternak sapi potong dengan pabrik sosis, peternakan itik dengan perusahaan 
telur asin, dan seterusnya. Kondisi ini bukan hanya berlaku di Indonesia tapi juga di 
negara-negara maju.  
B. Pengertian Sapi Potong dan Jenis-Jenisnya 
Sapi adalah ternak memamah biak yang mempunyai ukuran tubuh yang besar, 
mempunyai empat kaki, ada yang bertanduk ada pula yang tidak bertanduk, ada yang 
berpunuk dan ada pula yang tidak berponok (Syam, 2013). Sapi adalah hewan ternak 
sebagai sumber daging, susu, tenaga kerja dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan 
sekitar 50% kebutuhan daging di dunia, 95% kebutuhan susu dan 85% kebutuhan 
kulit. Sapi berasal dari famili Bovidae, seperti halnya bison, banteng, kerbau 
(Bubalus), kerbau Afrika (Syncherus), dan anoa. Secara garis besar, bangsa-bangsa 
sapi (Bos) yang terdapat di dunia ada dua, yaitu kelompok yang berasal dari sapi 
Zebu (Bos indicus) atau jenis sapi yang berpunuk, yang berasal dan tersebar di daerah 
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tropis serta kelompok dari Bos primigenius, yang tersebar di daerah sub tropis atau 
lebih dikenal dengan Bos Taurus (Sugeng, 2000). 
Menurut Magdalena (2013), sapi tipe potong adalah sapi-sapi yang 
mempunyai kemampuan untuk memproduksi daging dengan cepat, pembentukan 
karkas baik dengan komposisi perbandingan protein dan lemak seimbang hingga 
umur tertentu. Sapi potong pada umumnya mempunyai ciri-ciri: berbentuk tubuh 
yang lurus, dalam dan lebar, badannya berbentuk segi empat dengan semua bagian 
badan penuh berisi daging. 
Sapi termasuk ternak potong karena ternak potong didefinisikan sebagai 
ternak ruminansia dan atau yang non ruminansia yang dibudidayakan sebagai 
penghasil daging dan melihat faktor eksternal dan internal (Syam, 2013). 
Jenis-jenis sapi potong yang umumnya dibudidayakan di Indonesianya 
sebagai berikut: 
a. Sapi Bali 
Sapi Bali (Bos Sondaicus) adalah sapi asli Indonesia hasil penjinakan 
(domestikasi) banteng liar. Para ahli meyakini bahwa penjinakan tersebut telah 
dilakukan sejak akhir abad ke 19 di Bali sehingga sapi jenis ini dinamakan sapi 
Bali.  Bangsa sapi Bali memiliki klasifikasi taksonomi sebagai berikut; Phylum: 
Chordata, Sub-phylum: Vertebrata, Class: Mamalia, Ordo: Artiodactyla, Sub-
ordo: Ruminantia, Family: Bovidae, Genus: Bos, Species: Bos sondaicus. Sapi 
Bali tidak berpunuk, badannya montok, dan dadanya dalam. Sapi Bali jantan 
bertanduk dan berbulu warna hitam kecuali kaki dan pantat. Berat sapi Bali 
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dewasa berkisar 350 hingga 450 kg, dan tinggi badannya 130 sampai 140 cm. 
Sapi Bali betina juga bertanduk dan berbulu warna merah bata kecuali bagian 
kaki dan pantat. Dibandingkan dengan sapi Bali jantan, sapi Bali betina relatif 
lebih kecil dan berat badannya sekitar 250 hingga 350 kg. Sewaktu lahir, baik 
sapi Bali jantan maupun betina berwarna merah bata. Setelah dewasa, warna 
bulu sapi Bali jantan berubah menjadi hitam karena pengaruh hormon 
testosteron. Karena itu, bila sapi Bali jantan dikebiri, warna bulunya yang hitam 
akan berubah menjadi merah bata.Keunggulan sapi Bali ini antara lain : Daya 
tahan terhadap panas tinggi; Pertumbuhan tetap baik walau pun dengan pakan 
yang jelek; Prosentase karkas tinggi dan kualitas daging baik; Reproduksi dapat 
beranak setiap tahun (Dompi, 2012). 
Sapi Bali biasanya dipelihara secara individual dengan cara-cara 
tradisional sehingga menyebabkan perkembangannya agak lambat dan 
cenderung stagnan, namun disisi lain teknologi pakan untuk ternak (sapi) telah 
tersedia dan perlu diterapkan oleh peternak secara kontinyu sehingga ternak 
yang dihasilkan oleh peternak meningkat kualitas dan produktivitasnya. 
Kualitas produksi daging sapi Bali tergantung pada pertumbuhannya karena 
produksi yang tinggi dapat dicapai dengan pertumbuhan yang cepat. Dimana, 
pertumbuhan merupakan suatu proses yang terjadi pada setiap makhluk hidup 
dengan pertambahan berat organ atau jaringan tubuh seperti otot, tulang dan 
lemak, urutan pertumbuhan jaringan tubuh dimulai dari jaringan saraf, 
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kemudian tulang, otot dan terakhir lemak (Laurence, 1980 dalam Sampurna 
dkk, 2010). 
b. Sapi Madura 
Sapi Madura adalah bangsa sapi potong lokal asli Indonesia yang 
terbentuk dari persilangan antara banteng dengan Bos indicus atau sapi Zebu. 
Sapi Madura berasal dari pulau madura dan pulau-pulau di sekitarnya. Pulau 
Sapudi sangat dikenal sebagai tempat sapi Madura berkembang pesat. Sapi 
Madura merupakan persilangan Bos sondaicus dengan Bos indicus. Sapi 
Madura termasuk sapi potong yang memiliki kemampuan daya adaptasi yang 
baik terhadap stress pada lingkungan tropis, keadaan pakan yang kurang baik 
mampu hidup, tumbuh dan berkembang dengan baik; serta tahan terhadap 
infestasi caplak. Sapi Madura sebagai sapi potong tipe kecil memiliki variasi 
berat badan sekitar 300 kg dan pemeliharaan yang baik dengan pemenuhan 
kebutuhan pakan dengan pakan yang baik mampu mencapai berat badan ≥ 500 
kg, ditemukan pada sapi Madura yang menang kontes. Pengaruh nilai 
sosiobudayamasyarakat Madura terhadap ternak sapi Madura memiliki nilai 
tersendiri terutama terhadap tradisi sapi betina pajangan yang dikenal sebagai 
sapi Sonok dan lomba sapi jantan yang dikenal sebagai Kerapan. Sapi yang 
dilombakan merupakan sapi pilihan yang memiliki tampilan performans yang 
sangat baik. Selain itu peranan pemeliharaan sapi Madura seperti pemeliharaan 
sapi potong lainnya yaitu sebagai sumber penghasil daging, tenaga kerja, dan 






Ciri-ciri punuk diperoleh dari Bos indicus sedangkan warna diwarisi dari 
Bos sondaicus.Ciri-ciri umum fisik Sapi Madura: 1) Baik jantan ataupun betina 
sama-sama berwarna merah bata. 2). Paha belakang berwarna putih 3). Kaki 
depan berwarna merah muda. 3) Tanduk pendek beragam. Pada betina kecil dan 
pendek berukuran 10 cm, sedangkanpada jantannya berukuran 15-20 cm. 
4)Panjang badan mirip Sapi Bali tetapi memiliki punuk walaupun berukuran 
kecil. 5) Persentase karkas dari sapi madura ini dapat mencapai 48%. 
Sedangkan Keunggulan Sapi Madura Secara Umum: 1) Mudah dipelihara. 2) 
Mudah berbiak dimana saja. 3) Tahan terhadap berbagai penyakit. 4) Tahan 
terhadap pakan kualitas rendah (Arifin dan Karnaen, 2007). 
c. Sapi Brahman 
 Menurut Minish dan Fox (1979) dalam Priyo (2008), Sapi Brahman 
merupakan sapi yang berasal dari India, termasuk dalam Bos Indicus, yang 
kemudian diekspor ke seluruh dunia. Jenis yang utama adalah Kankrej 
(Guzerat), Nelore, Gir, dan Ongole .Ciri-ciri sapi Brahman mempunyai punuk 
besar dan gelambir yang memanjang berlipat-lipat dari kepala ke dada. 
Memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, daya tahan terhadap panas juga 
lebih baik dari sapi Eropa karena lebih banyak memiliki kelenjar keringat, kulit 
berminyak di seluruh tubuh yang membantu resistensi terhadap parasit. 
Karakteristik sapi Brahman berukuran sedang dengan berat jantan dewasa 800-
1000 kg, sedangkan betina 500-700 kg, berat pedet yang baru lahir antara 30-35 
kg, dan dapat tumbuh cepat dengan berat sapih kompetitif dengan jenis sapi 
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lainnya. Presentase karkas 48,6 – 54,2%, dan pertambahan berat harian 0,83 – 
1,5 kg. Sapi Brahman memiliki warna yang bervariasi, dari abu-abu muda, 
merah sampai hitam. Kebanyakan berwarna abu muda dan abu tua. Sapi jantan 
berwarna lebih tua dari sapi betina dan memiliki warna gelap di daerah leher, 
bahu, dan paha bagian bawah. 
d. Sapi Ongole 
Sapi ongol berasal dari India dan diperhitungkan sebagai ternak yang 
dijinakkan tertua di dunia. Sapi ongol masuk ke Amerika pada awal tahun 1984, 
disilangkan dan menghasilkan keturunan sapi yang lebih besar, cepat tumbuh 
dan mudah perawatannya. Di Belanda sapi ongol dikenal sebagai sapi zebu. 
Sapi ongol masuk ke Indonesia pada tahun 1897, dikenal dengan nama sapi 
benggala dan diternakkan secara intensif di Sumba (Burhan, 2003).  
Sapi Ongole sapi potong impor berasal dari India, dibudidayakan di 
Indonesia secara murni di pulau Sumba, sapi ini dikenal pula sebagai sapi 
Sumba Ongole. Pada perkembangannya selain di pulau Sumba, saat ini sapi 
Ongole telah tersebar di Sulawesi Utara, Kalimantan dan Jawa.  Di pulau Jawa, 
sapi ini dikenal sebagai sapi Benggala. Bangsa sapi yang dikenal di Eropa 
sebagai sapi Zebu ini memiliki keunggulan dan performa produksi sebagai 
berikut: Pertambahan Berat Badan (PBB) bisa mencapai 0,47 kg – 0,81 kg per 
hari, Berat Badan jantan dewasa rata-rata 550 kg – 600 kg dan betina 350 kg – 
450 kg, Tahan terhadap panas dan parasit, Daya hidup pedet sangat baik, Daya 
produksi yang baik dalam kondisi jelek, dapat dimanfaatkan juga sebagai sapi 
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pekerja dan jinak. Ciri – ciri fisik sapi ongole adalah 1) Bulu berwarna variasi 
setelah berumur 1 tahun dari putih sampai putih kelabu dengan campuran 
kuning oranye kekelabuan, dimana pada leher, ponok dan kepala sapi jantan 
berwarna putih keabu-abuan serta lututnya berwarna hitam. 2) Anak sapi yang 
baru lahir sering berwarna cokelat, kepala berukuran panjang, telinga sedang 
agak menggantung. 3) Tanduk berukuran pendek pada jantan dan berukuran 
lebih panjang pada betina. 4) Ponok bulat dan besar. 5) Gelambir lebar dan 
menggantung serta berlipat-lipat mulai dari leher melalui perut sampai dengan 
ambing atau tali pusar. 6)Tinggi badan dapat mencapai 150 cm pada jantan dan 
135 cm pada betina 7) Rata-rata pertambahan berat badan harian (ADG) dapat 
mencapai 0,4-0,6 kg/ hari dengan hasil silangnya (keturunannya) memiliki 
ADG yang dapat mencapai 0,28 kg/hr. 8) Adanya warna hitam yang 
mengelilingi lubang mata yang biasa disebut cicin mata (Sugeng, 2000). 
e. Sapi Peranakan Ongole 
Sapi Peranakan Ongole atau sapi PO adalah sapi potong hasil grading up, 
sapi lokal setempat dengan sapi Ongole. Pada perkembangannya sapi ini 
banyak ditemukan di Grobogan, Wonogiri dan Gunung Kidul (Jawa Tengah), di 
Magetan, Nganjuk dan Bojonegoro (Jawa Timur), serta di Aceh dan Tapanuli 
Selatan. Bangsa sapi yang diyakini populasinya jauh lebih banyak dibandingkan 
dengan sapi lokal lain ini memiliki keunggulan dan performa produksi sebagai 
berikut: – BB dewasa mencapai 584 kg – 600 kg, masa fattening 3 bulan – 5 
bulan, PBB 0,8 kg – 1 kg, persentase karkas 45%, tahan terhadap panas dan 
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parasit, mampu berproduksi dengan baik dalam kondisi jelek, daya hidup pedet 
sangat baik, dapat dimanfaatkan juga sebagai sapi pekerja dan jinak (Sugeng, 
2000). 
C. Tinjauan Islam tentang Hewan Ternak 
Hewan ternak merupakan salah satu ciptaan Allah yang memberikan banyak 
manfaat untuk kehidupan manusia, baik untuk dikonsumsi maupun sebagai alat 
transportasi. Pada dasarnya penciptaan hewan ternak sangat berbeda dengan 
penciptaan makhluk Allah swt yang lain, misalnya manusia diciptakan dari tanah 
sedangkan jin dan setan diciptakan dari api, akan tetapi konsep penciptaan itu tentu 
adalah rahasia Allah swt agar hiruk-pikuk kehidupan berpasang-pasangan itu sudah 
menjadi keadilan sang khalik. Sebagaimana firman Allah dalam QS Az- Zukhruf 
(43:12) sebagai berikut:  
Terjemahnya : 
“Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan 
untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi.” 
 
Penciptaan hewan ternak tidak hanya memberikan manfaat untuk kehidupan 
manusia melainkan juga dapat dijadikan pelajaran. Dari hewan ternak tersebut kita 
dapat mengetahui betapa besar kuasa Allah dengan segala ciptaannya. Dari dalam 
tubuh hewan tersebut terdapat daging dan susu yang bisa dikonsumsi oleh manusia 
dengan berbagai khasiat. 





“Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu 
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
makan.”  
  
“Kami menganugerahkan binatang–binatang ternak, unta, atau juga sapi dan 
kambing, benar–benar terdapat Ibrah, yakni pelajaran, bagi kamu. Melalui 
pengamatan dan pemanfaatan binatang–binatang itu, kamu dapat memperoleh bukti 
kekuasaan Allah dan karunianya. Kami memberi kamu minum dari sebagian, yakni 
susu murni yang penuh gizi, yang ada dalam perutnya, selain itu, secara khusus 
terdapat faedah yang banyak, seperti daging, kulit dan bulunya. Manfaat daging 
sebagai sumber protein yang tinggi, manfaat kulit dapat dijadikan sebagai kerupuk 
kulit sebagai alat musik seperti gendang, sepatu, tas, ikat pinggang, manfaat bulu 
dijadikan sebagai benang wolk, tepung bulu. Semua itu dapat kamu manfaatkan untuk 
berbagai tujuan dan sebagaian darinya, atas berkat Allah, kamu makan dengan mudah 
lagi lezat dan bergizi. Diatasnya, yakni diatas punggung binatang–binatang itu, yakni 
unta dan juga di atas perahu–perahu kamu dan barang–barang kamu diangkat atas 




“Kata ‘Ibrah berasal dari kata ‘Abara yang berarti melewati/menyeberang. 
Kata ‘Ibrah digunakan dalam arti dalil atau cara untuk mencapai sesuatu dari sesuatu 
yang lain. Memperhatikan keadaan binatang ternak dan mengetahui keadaan dan 
keistimewaannya dapat mengantar seseorang menuju pengetahuan baru yang 
menjadikannya sadar”  




“Dan sesungguhnya bagi kamu pada binatang ternak benar–benar terdapat 
pelajaran. Kami menyeguhi kamu minum sebagian dari apa yang berada 
dalam perutnya, antara sisa–sisa makanan dan darah, yaitu susu murni yang 
mudah ditelan bagi para yang meminumnya.” (Surah An-Nahl/16: 66) 
“Penafsiran ayat ini, mengemukakan bahwa pada buah dada binatang 
menyusui terdapat kelenjar yang bertugas memproduksi air susu. Melalui urat–urat 
nadi arteri, kelenjar–kelenjar itu mendapatkan suplai berupa zat yang berbentuk dari 
darah dan chyle (zat-zat dari sari makanan yang telah dicerna) yang keduanya tidak 
dapat dikonsumsi secara langsung. Selanjutnya, kelenjar–kelenjar susu itu menyaring 
dari kedua zat itu unsur–unsur penting dalam pembuatan air susu dan mengeluarkan 
enzim–enzim yang mengubahnya menjadi susu yang warna dan aromanya sama 
sekali berbeda dengan zat aslinya” (Shihab, 2002). 
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“‘Ibrah/pelajaran yang dapat ditarik dari binatang sapi sungguh banyak, salah 
satunya sapi sangat berguna bagi kehidupan manusia, antara lain dagingnya untuk 
lauk pauk berupa dendeng, rendang, sop, bakso dan soto, susunya untuk minuman. 
Para pemeluk islam hendaknya menjadi orang-orang yang berguna dalam kehidupan 
sehari-hari. Berguna untuk keluarga, orang lain, agama dan Negara”. Sabda nabi 
Muhammad SAW dari jabirra, “sebaik-baiknya manusia adalah orang yang paling 
berguna bagi manusia” (Shihab, 2002). 
Target hasil suatu bisnis dalam pandangan islam ada 2 yaitu profit materi dan 
benefit nonmateri. Artinya bahwa bisnis tidak hanya untuk mencari profit (qimah 
madiyah atau nilai materi) setinggi-tingginya, tetapi juga harus dapat memperoleh 
dan memberikan benefit (keuntungan dan manfaat) nonmateri kepada internal 
organisasi perusahaan dan eksternal (lingkungan), seperti terciptanya persaudaraan, 
kepedulian sosial dan sebagainya. Benefit yang dimaksud tidaklah semata memberi 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif secara deskriptif 
menggunakan metode survey. Berdasarkan dimensi waktu yang digunakan, termasuk 
dalam cross-sectional survey yaitu sampel yang diteliti pada waktu tertentu. 
B. Waktu dan Tempat  Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Agustus– September 
2016 di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah peternak sapi potong di Kecamatan 
Majauleng berjumlah 50 orang. Penentuan jumlah sampel berdasarkan taraf tingkat 
kepercayaan 95 % dengan menggunakan tabel Sugiono (Sugiono, 2011:87), sehingga 
diperoleh jumlah 44 orang peternak. Penentuan sampel dilakukan secara snowball 
yaitu responden pertama diminta merekomendasikan responden kedua, responden 
kedua merekomendasikan responden ketiga dan seterusnya, sehingga terpenuhi 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 
metode survey, instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dan 
wawancara. Sumber data pada penelitian ini berasal dari: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden menggunakan 
kuesioner dan wawancara. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Instansi/Dinas/Organisasi terkait 
seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo, Dinas Peternakan, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner yang isinya berupa daftar 
pertanyaansecara terstruktur, pilihan jawaban secara tertutup dan adapula secara 
terbuka. 
F. Variabel Penelitian 
Istilah variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian (Arikunto, 2006: 118). Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 Subsistem hulu, indikatornya adalah potensi pakan jerami 
 Subsistem usaha tani, indikatornya adalah potensi produktivitas jumlah 
kelahiran 
 Subsistem pemasaran, indikatornya adalah potensi permintaan pasar 
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 Subsistem jasa penunjang, indikatornya adalah potensi penggunaan 
teknologi IB dan jasa keuangan 
G. Analisis Data 
Analisis data secara statistik yang dituangkan dalam bentuk tabel dan grafik. 
1. Subsistem agribisnis hulu berdasarkan potensi pakan jerami 
 Produksi pakan jerami (ton/ha) 
= Luas area sawah penghasil jerami (ha) x produksi jerami setiap 
sawah (ton) 





 Potensi pakan jerami  
= 100% - ∑ jerami yang dimanfaatkan 
2. Subsistem agribisnis usaha tani berdasarkan poetensi produktivitas bibit sapi 
potong. 





 Potensi produktivitas jumlah bibit 




3. Subsistem agrbisnis pemasaran berdasarkan potensi permintaan pasar. 
Dik: 
a. Potensi kebutuhan sapi di Kabupaten Wajo 





 Potensi pasar di kabupaten wajo 
= 100% - Permintaan sapi di Kabupaten Wajo 
b. Potensi pasar keseluruhan 
 ∑ pasar ternak keseluruhan 
= ∑ ternak yang dipotong di Kabupaten Wajo + ∑ permintaan 
ternak dari luar Kabupaten Wajo 





 Potensi pasar keseluruhan 
= 100% - Permintaan pasar keseluruhan 
c. Subsistem agrbisnis Jasa Penunjang 
a. Potensi pinjaman perbankan 
 Potensi pinjaman seluruh peternak 







 Potensi pinjaman seluruh peternak 
 = 100% - pinjaman seluruh peternak 
 Potensi pinjman setiap peternak 





 Potensi pinjman setiap peternak 
= 100% - Pinjaman setiap peternak 
 
b. Potensi  pengunaan IB (Insiminasi Buatan)  





 Potensi  pengunaan IB 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambar Umum Lokasi Penelitian  
1. Letak Geografis Kabupaten Wajo 
Kabupaten Wajo merupakan salah satu kabupaten yang berada dalam 
ruang lingkup daerah Provinsi Sulawesi Selatan, dengan ibu kotanya Sengkang, 
dibentuk sesuai dengan Undang-undang No. 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan 
daerah-daerah tingkat dua di Sulawesi Selatan. Kabupaten Wajo terletak antara 
3039” lintang selatan dan 119053” - 120027” bujur timur. Luas Wilayah Kabupaten 
Wajo ± 2.506,19 km2 (250.619 Ha) atau 4,01 % dari luas wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan, dengan wilayah yang berbatasan dengan : 
Sebelah Utara : Kab. Luwu dan Kab. Sidenreng Rappang 
Sebelah Timur : Teluk Bone 
Sebelah Selatan : Kab. Soppeng dan Kab. Bone 
Sebelah Barat : Kab. Soppeng dan Kab. Sidrap 
2. Keadaan Alam dan IklimKabupaten Wajo 
Karakteristik dan potensi lahan Kabupaten Wajo diungkapkan sebagai 
daerah yang terbaring dengan posisi “Mangkalungu ribulu`e, Massulappe 
Ripottanangng`e, Mattodang Ritasi`e” yang artinya Kabupaten Wajo memiliki 
tiga dimensi utama, yaitu: 
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 Tanah berbukit yang berjejer dari selatan mulai dari Kecamatan Tempe ke 
Utara yang semakin bergunung utamanya di Kecamatan Maniangpajo dan 
Kecamatan Pitumpanua yang merupakan wilayah hutan tanaman industry, 
perkebunan coklat, cengkeh, jambu mente, serta pengembangan ternak. 
 Tanah daratan rendah yang merupakan hamparan sawah dan 
perkebunan/tegalan pada wilayah timur, selatan, tengah, dan barat. 
 Danau Tempe dan sekitarnya serta hamparan laut yang terbentang sepanjang 
pesisir pantai Teluk Bone. Disebelah timur merupakan wilayah potensial yang 
digunakan untuk pengembangan perikanan budi daya tambak. Selain itu 
Kabupaten Wajo juga mempunyai potensi sumber air yang cukup besar, baik 
air tanah maupun air permukaan yang terdapat di sungai-sungai besar (Sungai 
bila, Walennae, Gilireng, dan Awo) yang ada. Sungai ini merupakan potensi 
yang dapat dimanfaatkan untuk pengairan dan penyediaan air bersih. 
Dari luas wilayah Kabupaten Wajo 2.506,19 km2, penggunaan untuk sawah 
86.142 hektar (34,37%) dan 164.477 hektar (65,63%) lainnya adalah lahan kering 
(non-sawah). Data Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa penggunaan 
lahan untuk pertanian di Kabupaten Wajo, terbesar kedua setelah Kabupaten Bone. 
Dari keseluruhan luas lahan sawah, mayoritas sawah diairi secara tadah hujan 
(65.083 hektar), sedangkan sisanya adalah pengairan tekhnis (7.950 hektar), dan 
pengairan setengah teknis (587 hektar). Untuk lahan kering, penggunaan terbesar 
adalah untuk tanah tegal, kebun, ladang dan huma (52.935 hektar), sisanya adalah 
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lahan perkebunan (25.414 hektar), penggembalaan /padang rumput 13.414 hektar 
(8,16%), pekarangan beserta tanah untuk bangunan dan halaman sekitarnya 12.036 
hektar (7.32%), tambak 10.203 hektar (6.21%), tanah tanaman kayu-kayuan hutan 
rakyat 9.048 hektar (5.51%), hutan negara 8.868 hektar (5.40%), tanah yang 
sementara tidak digunakan 6.068 hektar (3.69%), rawa-rawa yang tidak ditanami 
3.389 hektar (2.06%), kolam/tebat/empang 1.740 hektar (1.06%), dan 21.207 
hektar digunakan untuk berbagai kepentingan lainnya.  
Selain potensi daratannya, Kabupaten Wajo juga memiliki potensi sumber 
daya air yang sangat besar.  Pada wilayah Kabupaten Wajo terdapat 7 (tujuh) 
sungai yang mengaliri berbagai wilayah kecamatan maupun desa. Sungai-sungai 
tersebut adalah Sungai Bila, Sungai Walanae, Sungai Cenranae, Sungai Gilireng, 
Sungai Siwa, dan Sungai Awo. Selain sungai, di wilayah Kabupaten Wajo terdapat 
pula beberapa danau, yaitu danau Tempe (9445 Ha) sebagai danau terbesar di 
wilayah Wajo, Lapongpakka (1960 Ha), Lampulung (1000 Ha), Buaya (360 Ha), 
Lapapolo (37 Ha), Penrang riawa (25 Ha), Cenranae (24 Ha), Dori'e (6 Ha). Dari 
segi penggunaan, potensi sumber daya air yang besar di Kabupaten Wajo 
dimanfaatkan untuk kebutuhan air bersih, irigasi, serta pembangkit tenaga listrik. 
Selain beberapa manfaat tersebut, beberapa danau juga biasa dimanfaatkan sebagai 
penghasil perikanan air tawar maupun tempat tujuan pariwisata, misalnya Danau 
Tempe. 
Menurut peta zone agroklimatologi, iklim di wilayah Kabupaten Wajo 
dibagi menjadi 5 (lima), yaitu tipe iklim C1,D1,D2,E2 dan E3. Tipe iklim C1 
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termasuk tipe iklim agak basah dengan curah hujan rata-rata 250 – 3000mm/tahun 
dan memiliki jumlah bulan basah sebanyak 5-6 bulan/tahun. Tipe iklim D 
termasuk tipe iklim agak basah dengan curah hujan rata-rata 200 – 250 mm/tahun. 
Tipe D1 dan D2 memiliki 3-4 bulan basah/tahun. Sedangkan tipe iklim E2 dan E3 
termasuk tipe iklim kering dengan jumlah basah 0-2 bulan/tahun. Berdasarkan 
metode Oldeman,bulan basah di Kabupaten Wajo dicirikan dengan banyaknya 
curah hujan lebih dari 200 mm/bulan yang terjadi pada bulan April dan pada bulan 
Juli secara berturut-turut (berurutan), sedangkan bulan kering terjadi pada bulan 
Agustus hingga Oktober dengan Iklim yang tergolong tropis tipe B dan tipe C 
dengan suhu di antara 290C – 310C atau rata-rata 290C.  
3. Penduduk  
Sebagai salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan, Kabupaten Wajo 
terbilang cukup padat penduduknya, sebab Kabupaten Wajo yang terkenal dengan 
arus perdagangan dan dunia usaha yang cukup berkompetisi terutama di bidang 
perdagangan dan industry kerajinan yang berbahan dasar sutera sehingga mampu 
menyedot perhatian masyarakat luar untuk berdomisili atau berinvestasi dan 
mengadu keberuntungan di daerah ini. 
Penduduk Kabupaten Wajo berjumlah 383.504 orang. Penduduk yang 
paling padat terletak di Kecamatan Tempe yang merupakan tempat ibu kota 
kabupaten dengan jumlah 62.038 jiwa dan daerah yang jumlah penduduknya 
dengan jumlah yang sedikit dibandingkan daerah lain terdapat di Kecamatan 




B. Karakteristik Responden 
 Karakteristik peternak menguraikan atau memberikan gambaran mengenai 
identitas peternak dalam penelitian ini. Adapun karakteristik peternak dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan salah satu karakteristik yang dapat 
mempengaruhi usaha peternakan. Penelitian ini menggunakan 44 responden. 
Dari 44 responden merupakan 100% responden berjenis kelamin laki-laki. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa dalam pemeliharaan ternak sapi potong atau yang 
menjalankan usaha peternakan sapi potong hanya dilakukan oleh pihak laki-laki, 
hal ini disebabkan karena pola pikir masyarakat yang beranggapan bahwa usaha 
peternakan hanya di lakukan oleh laki-laki dan terlalu berat untuk dilakukan atau 
dijalankan oleh perempuan. Usaha peternakan sapi potong sangat berpotensi 
untuk di kembangkan jika pola pikir masyarakat tetang peternakan diubah. 
2. Umur 
Dalam kegiatan usaha peternakan,faktor umur mempengaruhi 
keberhasilan usaha.Pada usia produktif, peternak diharapkan mampu mencapai 
puncak produktifitas untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dalam 
berusaha. Hal ini disebabkan untuk bekerja diperlukan kondisi tubuh yang 
sehat.Menurut Barthos(2001), tingkat umur produktif yaitu 15 - 64 sedangkan 
umur yang tidak produktif berada dibawah 15 dan diatas 65 tahun.  
 Lebih jelasnya karakteristik respon




Grafik 1.diatas menunjukkan bahwa rata
adalah 77,27% pada kisaran >
tahun. Dari umur peternak tersebut dapat dikategorikan masih produktif sehingga 




kebiasaan sekelompok orang yang ditransfer dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau 
9%
20-30 Tahun
den berdasarkan tingkatan umur 
.sebagai berikut: 
. Karakteristik Responden berdasarkan Umur 
Data Primer Setelah Diolah, 2016). 
-rata presentasi umur responden 
40 tahun atau lebih spesifikya terkisar 
 
 












 Kemampuan seseorang dalam menjalankan usaha sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan intelektual.Kemampuan intelektual ter
tingkat pendidikan seseorang. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi tentunya juga akan memiliki kemampuan dalam menerima atau 
menolak suatu inovasi.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
berikut: 
Grafik 2. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 
(Sumber: 
 
Grafik2.menunjukkan bahwa di 
responden sudah tergolong berpendidikan tinggi, karena 63,63% berpendidikan 
SMA. Sehingga Tidak sulit mengikuti perkembangan IPTEK yang ada




sebut dipengaruhi oleh 
Grafik 2
Data Primer Setelah Diolah, 2016). 
Kecamatan Majauleng tingkat pendidikan 














 4. Pekerjaan Utama
Pekerjaan utama adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dengan 
menggunakan waktu terbanyak mereka.Responden pada umumnya selain 
berkerja sebagai peternak 
bertani dan berwiraswasta. Berdasarkan waktu yang digunakan oleh responden, 
maka pekerjaan utama responden 
Grafik 3. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan Utama 
(
 
Grafik 3.menunjukkan bahwa pekerjaan utama responden adalah petan
Usaha peternakan sapi potong
hanya sebagian kecil saja perternak sapi potong yang menjadikan peternak 
sebagai pekerjaan utama mereka. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
dari peternak akan keuntungan yang bisa diperoleh dalam us




sapi potong, juga melakukan pekerjaan lain seperti 
dapat dilihat pada Grafik3.sebagai berikut:
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016) 
 
 hanya dilakukan sebagai pekerjaan sampingan dan 









 potensial untuk dikembangkan apa bila peternak dij
utama. 
5. Tingkat Pendapatan
Usaha peternakan sapi potong mempengaruhi tingkat pendapatan karena 
semakin banyak jumlah ternak yang dipeliharaan maka semakin banyak pula 
pendapatan yang akan di peroleh. Tingkat pendapatan yang dimaksud di sini 
adalah tingkat pendapatan yang diperoleh d
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan 
Grafik4.sebagai berikut:
Grafik 4. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendapatan (
 
Grafik 4.di
berdasarkan tingkat pendapatan per bulan, hasil yang diperoleh adalah 63,63%  
berpendapatan Rp 2.000.000 
<Rp. 1,000,000
2.27%
adikan sebagai pekerjaan 
 
alam satu rumah tangga per bulan. 
dapat dilihat pada 
 
Data Primer Setelah Diolah, 2016) 
 atas menunjukkan bahwa responden dikelompokan 














C. Potensi Agribisnis 
Potensi agribisnis adalah sesuatu yang tersedia pada usaha pertanian atau 
bidang lain yang mendukungnya, tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal. 
Potensi agribisnis sapi potong di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo dapat 
dilihat pada Tabel 1.sebagai berikut: 
Tabel 1. Potensi agribisnis sapi potong di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 






Hulu      
     Pakan jerami 225,38–281,73 ton 766,52–958 ton 992–1240 ton 
2 
Usaha Tani       
    Produktivitas bibit       
    a. 2014 170 ekor 125 ekor 295 ekor 
    b. 2015 175 ekor 132 ekor 307 ekor 
    c. 2016 163 ekor 134 ekor 297 ekor 
3 
Pemasaran       
a. Permintaan Pasar di 
Kabupaten Wajo 191 ekor 1.751 ekor 1.942 ekor 
b. Potensi Pasar Secara 
Keseluruhan 191 ekor 4.388 ekor 4.579 ekor 
4 
Jasa Penunjang       
    a. Kredit Perbangkan       
- Pinjaman seluruh 
responden 135.000.000  6.678.225.000 6.813.225.000 
- Pinjaman setiap 
responden . 22.500.000 77.500.000  
100.000.000 
    b. Penggunaan IB 12 32 44 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 
1. Subsistem  Agribisnis Hulu Berdasarkan Potensi Pakan Jerami 
Pakan merupakan makanan atau asupan yang dapat diberikan kepada 
hewan ternak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan tanpa menggagu 
 kesehatannya. Jenis paka
Pada musim kemarau, produksi hijauan sangat rendah dan ternak kekurangan 
pakan. Disamping itu kepemilikan lahan petani
bagi tanaman pangan, sehingga budidaya untuk tanaman pakan hanya dapa
dilakukan sebagai tanaman sela dengan hasil terbatas. Dengan meningkatnya 
skala usaha, keterbatasan ketersediaan hijauan terutama pada musim kemarau 
sangat berpengaruh terhadap menurunnya produktivitas ternak karena 
kekurangan pakan. 
dicarikan pakan alternatif sebagai pengganti hijauan, salah satu alternatifnya 
yaitu jerami padi. Penggunaan jerami padi s





n yang biasa diberikan pada ternak adalah hijauan segar.
 yang umumnya dimanfaatkan 
Untuk mengatasi masalah kekurangan pakan tersebut, perlu 
ebagai pakan ternak sapi potongdapat 
.sebagai berikut: 
.Penggunaan Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016) 











Grafik 5.menunjukkan bahwa ketersediaan jerami padi dapat dilihat pada 
luas sawah peternak di Kecamatan Majauleng seluas248 ha. Menurut Yunilas 
(2009) dalam Sugam dkk (2012), produksi jerami padi bisa mencapai 12 – 15 ton 
per ha/satu kali panen atau 4 – 5 ton bahan kering tergantung pada lokasi dan 
varietas yang digunakan. Sehingga setiap tahun peternak dapat memproduksi 992 
- 1.240 ton limbah jerami.Dari 100% atau 992 - 1.240 ton jerami yang tersedia, 
hanya 22,72% atau 225,38 – 281,73 ton yang digunakan sedangkan 77,27% atau 
766,52 – 958,15 ton jerami tidak dimanfaatkan oleh peternak yang merupakan 
potensi yang perlu dimaksimalkan oleh peternak. 
Jika di rata-ratakan setiap peternak memiliki luas sawah 5,64 ha, sehingga 
setiap peternak memiliki potensi jerami yang bisa digunakan sebanyak 22,56 – 
28,2 ton. Tetapi kebanyakan peternak tidak menggunakan jerami karena pola 
pikir masyarakat  yang menganggap jerami tidak memiliki nutrisi dan  
masyarakat atau peteranak belum mengetahui  cara pongalahan jerami sebagai 
pakan ternak, sehingga dibutuhkan pembinaan khusus dari pemerintah atau Dinas 
Peternakan untuk memberikan penyuluhan yang berkaitan dengan pengolahan 
jerami, karena Jerami padi merupakan salah satu alternatif yang dapat 
diupayakan menjadi pakan sapi potong. 
2. Subsistem Agribisnis Usahatani 
Subsistem usaha produksi usahatani (budidaya), yaitu kegiatan budidaya 
yang menghasilkan produk primer (daging, susu, telur konsumsi). Subsistem 
 usahatani atau proses produksi mencakup kegiatan pembinaan dan 
pengembangan usahatani ternak dalam meningkatkan produksi utama ternak
(Pasaribu, 2012). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan adapun hal
dalam subsistem usahatani pada agribisnis sapi potong adalah kepemilikan ternak 
dan bibit. 
a. Kepemilikan 
Kepemilikan ternak adalah jumlah penguasaan ternak atau jumlah 
ternak sapi yang dimiliki atau diusahakan oleh peternak. K
ternak dibedakan atas tingkat kepemilikan ternak sapi secara keseluruhan 




-hal yang terkait 
Ternak 
ternak secara keseluruhan disajikan pada 
 









 Grafik 6. 
(Sumber: Data primer setelah  diolah, 2016).
 
Grafik 7.Tingkat Kepemilikan Ternak Berdasarkan Jenis Kelamin yaitu Betina
 
Grafik(6
keseluruhan (jantan dan betina
peternak adalah >
skala usaha sedang karena menurut   Daslina (2006), menyatakan bahwa 
skala usaha kecil terdiri atas 1
besar >10 ekor. 
b. Potensi Produktivitas 
Dalam suat
keberhasilan dari usaha peternakan. 
daerah penelitian dapat dilihat p
3-4 ekor
Tingkat  Kepemilikan Ternak Secara Keseluruhan
 
(Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016
. dan 7.) menunjukkan bahwa rata-rata jumlah ternak 
) dan ternak betina yang di miliki oleh 
6 ekor. Jumlah ternak dalam usaha ini dapat dikategorikan 
-5 ekor, skala sedang 6-10 ekor dan skala 
 
Bibit 
u usaha peternakan, bibit merupakan salah satu kunci 
Tingkat kelahiran ternak 
ada Grafik 8.sebagai berikut: 















daerah penelitian. Jumlah sapi indukan di 
tahun 2014 sebesar 295 ekor, pada tahun 2015 sebesar 307 ekor dan pada 
tahun 2016 sebesar 297 ekor. Tetapi jumlah kelahiran ternak sapi di 
Kecamatan Majauleng
jumlah ternak 
merupakan potensi yang 
tahun 2015 kelahiran ternak sapi hanya 57,00% atau 175 ekor dari jumlah 
ternak indukan yang ada, sehingga 43,00% at
potensi yang 
Tahun 2014
Grafik 8.Tingkat Kelahiran Ternak  
Data Primer Setelah Diolah, 2016). 
.dapat diketahui bahwa jumlah kelahiran ternak sapi 
 dapat dilihat dari jumlah sapi indukan yang ada di 
Kecamatan Majauleng
 pada tahun 2014 hanya 57,63% atau 170 ekor dari 
indukan yang ada, sehingga 42,37% atau 125 ekor 
belum dimaksimalkan pada tahun tersebut. Pada 
au 132 ekor merupakan 
belum dimaksimalkan pada tahun tersebut. Sedangkan pada 








 tahun 2016 jumlah kelahiran ternak sapi hanya 54,88% atau 164 ekor dari 
jumlah ternak indukan yang ada, sehingga 45,12% atau 134 ekor 
merupakan potensi yang 
3. Subsistem Agribisnis 
Pemasaran dalam pembahasan ini adalah 
di tahun 2014 - 2016




Grafik 9. dapat diketahui bahwa presentase penjualan ternak sapi potong 
per tahunnya, pada kisaran 3
85.000 sampai Rp. 100.
berat daging hanya dilakukan dengan cara taksiran, karena di daerah penelitian  
peternak tidak memiliki alat penimbang berat badan sapi.
3-4 ekor
79.55%
belum dimaksimalkan pada tahun tersebut.
Pemasaran Produk 
rata-rata penjualan sapi potong
. Hasil tanggapan terhadap variabel pemasaran
.berikut: 
.Penjualan Ternak Sapi Potong Per Tahun  
Data Primer Setelah Diolah, 2016). 
-4 Ekor adalah 79,55%, dengan harga jual Rp. 
000 per kilogram berat daging dan penentuan
Sedangkan 















Grafik 10.menunjukkan bahwa k
Wajodapat dilihat dari data pemotongan ternak besar 
Hewan) dan di luar RPH tahun 2015. 
638 ekor, sedangkan p
sehingga permintaan jumlah sapi potong di K
Dari 100% atau 1.942 ekor jumlah sapi potong 
Wajo,hanya 9,84% atau 191 ekor 
Kecamatan Majauleng
merupakan potensi yang perlu dimanfaatkan atau yang masih bisa diisi oleh 
Sapi potong yang disuplai
Grafik 10
.Suplai Kebutuhan Sapi Potong di Kabupaten Wajo
Data Primer Setelah Diolah, 2016). 
ebutuhan akan daging sapi di
di RPH (Rumah Potong 
Pemotongan sapi potong di RPH sebesar 
emotongan Sapi potong luar RPH sebesar 1.304
abupaten Wajo sebesar 1.942 ekor
yang dibutuhkan di Kabupaten 
yang disuplai oleh peternak yang ada di 
sehingga masih ada 90,16% atau 1751










 ekor yang 
 peternak di Kecam
diperuntuhkan kepada konsumen dan pengusaha makanan seperti warung dan 
restoran kemudian diolah menjadi berbagai jenis makanan seperti bakso, nugget, 
coto, konro dan lain




Grafik 11.menunjukka bahwa suplai pangsa pasar secara keseluruhan sapi di
Kabupaten Wajo dapat dilihat dari data permintaan jumlah sapi potong di 
Kabupaten Wajo dan 
Permintaan jumlah sapi potong di Kabupaten Wajo
sedangkan pengeluaran ternak di
pangsa pasar secara keseluruhan sapi di
Dari 100% atau 4.579 
Sapi potong yang disuplai
atan Majauleng. Pemotongan sapi potong di RPH biasanya 
-lain. Sedangkan suplai pangsa pasar secara keseluruhan 
.sebagai berikut: 
.Suplai Pangsa Pasar Secara Keseluruhan  
Data Primer Setelah Diolah, 2016). 
data pengeluaran ternak di Kabupaten Wajo tahun 2015. 
 sebanyak 
 Kabupaten Wajo sebanyak 2.637 ekor
 Kabupaten Wajo sebesar 4.579 ekor. 
ekor jumlah sapi potong yang dibutuhkan pada pasar 










secara keseluruhan di Kabupaten Wajo, hanya 4,17% atau 191ekor yang di suplai 
oleh peternak yang ada di Kecamatan Majauleng, sehingga masih ada 95,83% 
atau 4.388 ekor yang merupakan potensi yang perlu dimanfaatkan atau yang 
masih bisa diisi oleh peternak di Kecamatan Majauleng. 
4. Subsistem Agribisnis Jasa Penunjang Peternakan 
Subsistem jasa penunjang peternakan, yaitu lembaga yang menyediakan 
jasa bagi ketiga subsistem peternakan seperti transportasi, perbankan, penelitian 
dan pengembangan, penyuluhan dan layanan informasi agribisnis, kebijakan 
pemerintah, asuransi, dan lain-lain. 
 Instansi-instansi yang terkait dengan penyediaan jasa penunjang usaha 
peternakan sapi potong di daerah penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Perbankan 
Perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banayak (Budisantoso, 2006). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pihak bank 
memberikan pinjaman modal kepada masyarakat atau peternak untuk 
pengembangan usaha, tetapi pinjaman tidak akan diberikan tanpa adanya 
jaminan, seperti sertifikat tanah dan surat berharga lainnya.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 
pihak bank menyediakan dana pinjamankhusus untuk peternak 
 dalamProgram Kredit Ketahanan Pangan Energy 
Kabupaten Wajo
peternak dapat meminjam maksimal Rp. 100.000.000
perbankan oleh peternak dapat dilihat pada 




Kredit yang sudah digunakan
(KKP-E) 
 sebesar Rp. 6.813.225.000 dengan ketentuan setiap 
. Penggunaan jasa 
Grafik 12.dan jumlah pinjaman 
Grafik 13.sebagai berikut:
Grafik 12.Penggunaan Jasa Perbankan  
Data Primer Setelah Diolah, 2016). 
perbankan

















hanya 13,64% atau 6 orang yang menggunakan jasa perbankan dan 86,36% 
atau 38 orang yang belum menggunakan jasa perbankan
Grafik 13
dana yang disedikan pihak bank
yang dipinjam oleh seluruh peternak 
Majauleng,sehingga masih ada 98,02% atau Rp. 6.678.225.000 yang belum 
digunakan dan merupakan potensi yang masih bisa dimaksimalkan oleh 
peternak yang ada di 
setiap peternak dapat dilihat pada 
Kredit yang sudah digunakan
.Jumlah Pinjaman Seluruh Peternak  
Data Primer Setelah Diolah, 2016). 
.menunjukkan bahwa dari 100% atau 44 Responden
.  
.menunjukkan bahwa dari 100% atau Rp. 6.813.225.000 
,hanya 1,98% atau Rp.135.000.000 
yang ada di 
Kecamatan Majauleng. Rata-rata jumlah pinjaman 
Grafik 14.sebagai berikut: 










Grafik 14.Rata-Rata Jumlah Pinjaman per Peternak 
(Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016). 
 
Grafik 14. menunjukkan bahwa dari 100% atau Rp. 100.000.000 
yang merupakan jumlah maksimal pinjaman setiap peternak,rata-rata 
jumlah pinjaman setiap peternak hanya sebesar 22,50% atau Rp. 
22.500.000 sehingga masih ada 77,50% atau Rp. 77.500.000yang belum 
digunakan dan merupakan potensi yang masih bisa dimaksimalkan oleh 
peternak yang ada di Kecamatan Majauleng. 
b. Insiminasi Buatan 
Inseminasi Buatan (IB) adalah salah satu bentuk bioteknologi 
dalam bidang reproduksi ternak yang memungkinkan manusia 
mengawinkan ternak betina yang dimilikinya tanpa perlu seekor pejantan 
utuh. Program IB merupakan program pemerintah untuk meningkatnya 
populasi dan produktivitas ternak, mempercepat jarak kelahiran ternak, 
memperoleh keturunan jenis ternak yang unggul sehingga meningkatkan 
kesejahteraan bagi para peternak. Penggunaan jasa IB oleh peternak dapat 





sehingga masih ada masyarakat yang belum memanfaatkan potensi 
penggunaan jasa IB sebanyak 
disebabkan karena m
indukanakan susah melahirkan, 
sapi bali untuk mengantisipasinya
keuntungan s
Program IB merupakanpeluang yang
masyarakat 
populasi dan produktivitas ternak, mempercepat jarak kelahiran ternak, 
memperoleh keturunan jenis ternak yang 
kesejahteraan bagi para peternak itu sendiri.
Menggunakan Jasa IB
Grafik 15.Penggunaan Jasa IB 
Data Primer Setelah Diolah, 2016). 
.menunjukkan bahwa dari 100% atau 44 Responden, 
 atau 12 orang peternak yang mengikuti program IB 
72,72% atau 32 orang peternak
asyarakat takut menggunakan jasa IB, misalnya takut 
padahan pemerintah menyediakan semen 
, serta masyarakat ti
ebenarnya dari IB 
 seharusnya digunakan oleh 
untuk meningkatkan kualitas bibit sapi, meningkatnya 
unggul sehingga meningkatkan 
 













Usaha sapi potong di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo memiliki 
potensi agribisnis untuk dikembangkan pada subsistem hulu:potensi pakan jerami 
padi yang sudah dimanfaatkan sebesar 22,72% dan belum dimanfaatkan sebesar 
77,27%; subsistem usahatani:potensi produktivitas jumlah bibit yang sudah 
dihasilkan sebesar 54,88% dan belum dihasilkan sebesar 45,12%; subsistem 
pemasaran:potensi permintaan pasar yang sudah dimanfaatkan sebesar 4,17% dan 
belum dimanfaatkan sebesar 95,83%; subsitem jasa penunjang:potensi jasa pinjaman 
perbankan yang sudah dimanfaatkan 1,98% dan belum dimanfaatkan 98,02%, potensi 
jasa inseminasi buatan yang sudah dimanfaatkan sebesar 22,27% dan belum 
dimanfaatkan 72,72%.     
B. Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti tentang pemanfaatan dan pengolahan 
jerami padi sebagai pakan alternatif berkualitas untuk informasi bagi peternak 
dan masyarakat. 
2. Bagi peternak diharapkan lebih memanfaatkan potensi yang ada untuk 
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Lampiran 1: Dokumentasi  Pelaksanaan PenelitianBerjudul Potensi 
Agribisnis Sapi Potong di Kecamatan Majauleng 









Gambar 1. Foto wawancara dengan Peternak 
 
















Gambar 3. Foto wawancara dengan Peternak 
 




Lanjutan Lampiran 1 
  
Gambar 5. Foto wawancara dengan Peternak 
 




Lampiran 2: Data Karakteristik Responden Penelitian Berjudul Potensi 










1 3 4 5 6 
1 L 27 SMA Petani 
2 L 35 SMA Wiraswasta 
3 L 47 SD Petani 
4 L 53 SMA Petani 
5 L 41 Sarjana Peternak 
6 L 30 SMA Wiraswasta 
7 L 58 SMA Petani 
8 L 52 SMP Petani 
9 L 42 SMP Petani 
10 L 30 SMA Petani 
11 L 57 SMP Petani 
12 L 48 SMA Petani 
13 L 48 SMA Petani 
14 L 60 SD Petani 
15 L 57 SMA Petani 
16 L 58 SMA Petani 
17 L 48 SMA Petani 
18 L 35 SMA Wiraswasta 
19 L 59 SMA Petani 
20 L 54 SMP Petani 
21 L 57 SMA Petani 
22 L 58 SMA Petani 
23 L 40 SMA Petani 
24 L 59 SMP Petani 
25 L 35 SMA Petani 
26 L 40 SMA Petani 
27 L 55 SMA Wiraswasta 
28 L 56 SMP Petani 
29 L 57 SD Petani 
30 L 42 SD Peternak 
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Lanjutan Lampiran 2  
1 2 3 4 5 
31 L 58 SMA Petani 
32 L 58 SMP Petani 
33 L 54 SMA Wiraswasta 
34 L 48 SD Petani 
35 L 60 SMP Petani 
36 L 38 SMA Wiraswasta 
37 L 49 SMA Petani 
38 L 56 SMP Petani 
39 L 62 SD Petani 
40 L 30 SMA Petani 
41 L 59 SMP Petani 
42 L 55 SMA Petani 
43 L 55 SMA Petani 






Lampiran 3: Analisis Data 
A. Subsistem Hulu 
1. Potensi jerami sebagai pakan ternak  
Dik: 
 Peternak menggunakan jerami =  
  
  
	 	100% = 22,72	% 
 Peternak tidak menggunakan jerami =  
  
  
	 	100% = 77,27	% 
 Luas sawah peternak = 248 ha 
 Rata-rata luas sawah setiap peternak = 
   
  
= 5,64	   
 1 ha sawah = 4 – 5 ton jerami 
∑ = 248 ha x (4 – 5 ton) = 992 – 1240 ton 
a. Potensi Ketersedian Jerami  
 Jerami yang digunakan    =22,72% x (992 – 1.240 ton)  
= 225,38 –   281,73 ton 
 Jerami yang belum digunakan = 77,27% x (992 – 1.240 ton) 
    = 766,52 – 958 ton 
Jadi potensi jerami yang belum digunakan sebanyak 77,27% atau 766,52 
– 958 ton 
b. Potensi jerami setiap peternak 
5,64 ha x (4 – 5 ton) = 766,52 – 958,15 ton  
B. Subsistem Usaha Tani 
1. Potensi tingkat kelahiran bibit sapi potong   
Dik: 
 Jumlah sapi indukan: 
 Tahun 2014 = 295 ekor 
 Tahun 2015 = 307 ekor 




 Jumlah kelahiran: 
 Tahun 2014 = 170 ekor 
 Tahun 2015 = 175 ekor 
 Tahun 2016 = 163 ekor 
a. Tahun 2014 
170
295
	 	100% = 57,63	% 
Jadi potensi kelahiran yang belum dimaksimalkan: 
- 100% - 57,63% = 42,37 %  
- 295 – 170 = 125 ekor 
b. Tahun 2015 
175
307
	 	100% = 57,00	% 
Jadi potensi kelahiran yang belum dimaksimalkan: 
- 100% - 57,00% = 43,00 %  
- 307 – 175 = 132 ekor 
c. Tahun 2016 
163
297
	 	100% = 54,88		% 
Jadi potensi kelahiran yang belum dimaksimalkan: 
- 100% - 57,00% = 45,12 %  
- 297 – 163 = 134 ekor 
C. Subsistem Pemasaran 
1. Potensi permintaan pasar sapi potong 
Dik: 
 Data pemotongan (di RPH + di luar RPH) = 638 + 1.304 = 1.942 ekor 
 Data pengeluaran = 2.637 ekor 
 Data total (data pemotongan + data pengeluaran) = 1.942 + 2.637 
   = 4.579 ekor 
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 Jumlah sapi potong yang disuplai peternak = 191 ekor 
a. Potensi Kebutuhan Daging Di Kabupaten Wajo 
191
1.942
	 	100% = 9,84% 
Jadi potensi yang belum diisi peternak: 
- 100% - 9,84% = 90,16 %  
- 1.942 – 191 = 1.751 ekor 
b. Potensi Pasar Secara Keseluruhan 
191
4.579		
	 	100% = 4,17% 
Jadi potensi yang belum diisi peternak: 
- 100% - 4,17% = 95,83 %  
- 4.579  – 191 = 4.388 ekor 
D. Jasa Penunjang 
1. Perbankan  
Dik: 
 Dana yang tersedia = Rp. 6.813.225.000 
 Maksimal pinjaman setiap peternak = Rp. 100.000.000 
 Peternak yang meminjam = 
 
  
	 	100% = 13,64	% 
 Peternak yang tidak meminjam = 
  
  
	 	100% = 86,36	% 
 ∑ total pinjaman peternak = Rp. 135.000.000  
 Rata-rata jumlah pinjaman setiap peternak  
   .   .   
 
	= Rp. 22.500.000 
a. Potensi Pinjaman Seluruh Dana Yang Disediakan Bank 
135.000.000
6.813.225.000
	 	100% = 1,98% 
Jadi potensi pinjaman yang belum dimanfaatkan peternak: 
- 100% -1,98% = 98,02 %  
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- 6.813.225.000 – 135.000.000 = 6.678.225.000 ekor 
b. Potensi Pinjaman Setiap Peternak 
22.500.000
100.000.000
	 	100% = 22,5% 
Jadi potensi pinjaman yang belum dimanfaatkan peternak: 
- 100% -22,5% = 77,5 %  
- 100.000.000 – 22.500.000 = 77.500.000 ekor 
2. Insiminasi buatan (IB) 
Dik:  
 Jumlah peternak yang menggunakan jasa IB = 12 orang 
12
44
	 	100% = 27,27% 
 Jumlah peternak yang tidak menggunakan jasa IB = 32 orang 
32
44
	 	100% = 72,72% 
Jadi potensi pengguanaan jasa IB yang belum dimanfaatkan sebanyak 
72,72%  
 
 
 
 
 
 
 
 
